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a. Biaya operasional pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (PkM) pada Program Studi dialokasikan oleh Perguruan Tinggi (PT) melalui Unit Pengelola Program Studi (UPPS) secara terencana setiap tahun anggaran. Alokasi dana tersebut digunakan untuk mendukung penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan pembelajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat secara efektif dan berkelanjutan.

b. Pada aspek biaya operasional pendidikan, dana digunakan untuk mendukung proses pembelajaran yang berkualitas, meliputi honorarium dosen, honor tenaga kependidikan, penyediaan bahan ajar, pengadaan bahan habis pakai untuk praktikum, pemeliharaan sarana pembelajaran, serta biaya operasional tidak langsung seperti listrik, air, telekomunikasi, pemeliharaan fasilitas, dan layanan pendukung lainnya. Selain itu, dana juga dialokasikan untuk kegiatan kemahasiswaan yang mencakup pengembangan minat dan bakat, kegiatan penalaran ilmiah, serta peningkatan kesejahteraan mahasiswa.


c. Pada aspek biaya operasional penelitian, dana dialokasikan untuk mendukung kegiatan penelitian dosen dan mahasiswa, termasuk penyusunan proposal, pelaksanaan penelitian, publikasi ilmiah, seminar, serta diseminasi hasil penelitian. Pendanaan penelitian bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian yang relevan dengan bidang keilmuan program studi serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.

d. Pada aspek biaya operasional pengabdian kepada masyarakat (PkM), dana digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian yang melibatkan dosen dan mahasiswa, seperti pelatihan, pendampingan masyarakat, penyuluhan, workshop, serta kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan PkM diarahkan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan masyarakat serta mengimplementasikan hasil penelitian dalam bentuk penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi.


e. Selain biaya operasional, PT/UPPS juga mengalokasikan biaya investasi yang meliputi investasi sumber daya manusia (SDM), sarana, dan prasarana. Investasi SDM dilakukan melalui kegiatan pelatihan, workshop, seminar, serta studi lanjut dosen dan tenaga kependidikan. Investasi sarana dan prasarana digunakan untuk pengadaan dan pengembangan fasilitas pembelajaran, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, media pembelajaran, serta teknologi informasi yang mendukung proses pembelajaran berbasis digital. Secara keseluruhan, alokasi dana oleh PT/UPPS menunjukkan komitmen institusi dalam menjamin keberlangsungan dan peningkatan mutu pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi di Program Studi secara berkesinambungan. 

f. Penggunaan anggaran Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dikelola oleh UPPS berdasarkan Renstra, Renop, dan RKAT dengan menerapkan prinsip efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Pada Tahun Akademik 2025/2026, realisasi anggaran sebesar Rp3.281.201.000 terdiri atas bidang pendidikan sebesar Rp2.962.201.000 (90,28%), penelitian Rp100.500.000 (3,06%), dan pengabdian kepada masyarakat Rp218.500.000 (6,66%).  Alokasi anggaran pada bidang pendidikan diprioritaskan untuk mendukung penyelenggaraan pembelajaran, pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan, penyediaan sarana prasarana, serta layanan akademik. Sementara itu, anggaran penelitian digunakan untuk mendukung pelaksanaan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengembangan inovasi, sedangkan anggaran pengabdian kepada masyarakat dimanfaatkan untuk kegiatan pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan masyarakat. Dengan pengelolaan yang terencana, penggunaan anggaran mampu menjamin terlaksananya seluruh kegiatan Tridharma secara efektif dan berkelanjutan serta mendukung pencapaian target kinerja Program Studi.

g. Penggunaan anggaran yang terencana dan berbasis kinerja memberikan dampak positif terhadap peningkatan mutu Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Pada bidang pendidikan, anggaran mendukung peningkatan kualitas pembelajaran melalui penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan, serta penguatan layanan akademik sehingga proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan mendukung ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Pada bidang penelitian, anggaran mendorong meningkatnya produktivitas penelitian dosen, publikasi ilmiah, inovasi pembelajaran, serta kolaborasi penelitian. Sementara itu, pada bidang pengabdian kepada masyarakat, anggaran dimanfaatkan untuk pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat, pendampingan satuan Pendidikan Bahasa Indonesia, dan penguatan kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan sehingga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Secara keseluruhan, penggunaan anggaran telah mendukung pencapaian indikator kinerja Program Studi, meningkatkan kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, memperkuat implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), serta mendukung terwujudnya visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
h. 
	No
	Jenis Penggunaan
	Unit Pengelola Program Studi
(Rp.)
	Program Studi
(Rp.)

	
	
	TS-2
	TS-1
	TS
	Rata-rata
	TS-2
	TS-1
	TS
	Rata-rata

	1
	Biaya Operasional Pendidikan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Biaya Dosen (Gaji, Honor) 
	27.872
	18.525,45
	17.480
	21.292,48
	816
	918
	1.020
	918

	
	b. Biaya Tenaga Kependidikan (Gaji, Honor) 
	6.748
	7.344
	7.262
	7.118
	108
	126
	126
	120

	
	c. Biaya Operasional Pembelajaran 
(Bahan dan Peralatan Habis Pakai) 
	29.710,5
	25.670,05
	23.088
	26.156,18
	3.200
	3500
	3.000
	3.233,33

	
	d. Biaya Operasional Tidak Langsung (Listrik, Gas, Air, Pemeliharaan Gedung, Pemeliharaan Sarana, Uang Lembur, Telekomunikasi, Konsumsi, Transport Lokal, Pajak, Asuransi, dll.) 
	18.574
	16.754
	14.000,92
	16.442,97
	2.386
	2.126
	2.065
	2.192,33

	2
	Biaya operasional kemahasiswaan (penalaran, minat, bakat, bimbingan karir, dan kesejahteraan). 
	6.426
	5.276
	6.760
	6.154
	936
	628
	736
	766,67

	
	Jumlah
	89.330,5
	73.569,05
	68.590,92
	77.163,64
	7.446
	7.298
	6.947
	7.230,3

	3
	Biaya Penelitian 
	1.242,1
	1.788,33
	1.770,3
	1.600,243
	214
	221
	153,25
	196,08

	4
	Biaya PkM 
	661
	1.027,5
	1.190,6
	959,7
	58,5
	65
	78,748
	67,42

	
	Jumlah
	1.903,1
	2.815,83
	2.960,9
	2.559,94
	272,5
	286
	232
	263,5

	5
	Biaya Investasi SDM 
	6.791,5
	6.885,61
	8.003
	7.226,703
	388
	451
	598
	479

	6
	Biaya Investasi Sarana 
	4.925,6
	4.945,94
	4.967
	4.946,347
	871
	897,7
	997
	921,9

	7
	Biaya Investasi Prasarana 
	255,7
	260
	497
	337,5667
	459
	598
	681
	579,33

	
	Jumlah
	11.972,8
	12.091,55
	13.467
	12.510,45
	1.718
	1.946,7
	2.276
	1.980,23

	
	Total
	103.206,4
	88.476,88
	85.018,82
	92.234,03
	9.436,5
	9.530,7
	9.455
	9.474,07









